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ABSTRACT 
This study aimed to determine the implementation of the Mastery Learning model assisted by Flipbook media in improving the learning process 
and learning outcomes in Mathematics among fifth-grade students at SDN 88/II Sungai Mengkuang. This study employed Classroom Action 
Research (CAR) based on the research design proposed by Arikunto and was conducted in two cycles. Each cycle consisted of two meetings 
involving the stages of planning, action implementation, observation, and reflection. The subjects of this study were 24 fifth-grade students at SDN 
88/II Sungai Mengkuang. Data were collected through observation, learning outcome tests, and documentation. The research instruments 
consisted of teacher observation sheets, student observation sheets, and cognitive learning outcome tests. The results showed that the implementation 
of the Mastery Learning model assisted by Flipbook media improved both the Mathematics learning process and learning outcomes. In terms of the 
learning process, teacher performance increased from an average percentage of 50% in Cycle I to 81.25% in Cycle II. Student learning activity also 
increased from an average of 29.17% in Cycle I to 79.17% in Cycle II. In terms of cognitive learning outcomes, the percentage of students 
achieving the Learning Objective Achievement Criteria (KKTP) increased from 41.67%, or 10 students, with an average score of 71.25 in Cycle 
I to 18 students achieving the KKTP, with an average score of 79.17 in Cycle II. Therefore, the implementation of the Mastery Learning model 
assisted by Flipbook media can improve the Mathematics learning process and learning outcomes of fifth-grade students at SDN 
88/II Sungai Mengkuang on the topic of three-dimensional shapes. 

Keyword: Mastery Learning Model, Flipbook Media, Learning Process, Learning Outcomes, Mathematics Learning 

© The Author(s). 2021 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which permits use, sharing, 
adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the source, provide a 
link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article are included in the article's 
Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit 
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar merupakan tahap penting dalam pembentukan dan perkembangan siswa karena 

memainkan peran yang signifikan dalam memberikan dasar pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
yang diperlukan untuk kehidupan mereka di masa depan (Andayani & Madani, 2023). Pada jenjang ini, 
peserta didik mulai memperoleh berbagai pengalaman belajar yang menjadi pondasi bagi 
perkembangan akademik maupun nonakademik. 

Melalui pendidikan dasar, siswa tidak hanya dibekali kemampuan membaca, menulis, dan 
berhitung, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 
komunikasi, serta keterampilan bekerja sama. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan dasar perlu 
didukung oleh proses pembelajaran yang efektif dan bermakna sehingga tujuan pendidikan dapat 
tercapai secara optimal. 

Kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar 
mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf 
pengajar (dalam Hikmah, 2023). Kurikulum sebagai suatu kegiatan atau aktifitas memandang bahwa 
kurikulum merupakan segala aktivitas guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di Sekolah. 
Kemudian kurikulum juga dipandang sebagai suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses 
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belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf 
pengajar. 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang diajarkan pada semua jenjang 
pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi (Rahmaini, Nurul & Ogylva, 2024). 
Hal ini menunjukkan bahwa matematika memiliki peran penting dalam kehidupan manusia karena 
konsep-konsepnya banyak diterapkan dalam berbagai aktivitas sehari-hari. Pada jenjang sekolah dasar, 
pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan berhitung 
dan memahami konsep-konsep matematika, tetapi juga untuk melatih kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.  Selain  itu,  pembelajaran  matematika  dapat  membantu  
siswa mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah serta membangun kemampuan 
bekerja sama melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran matematika di 
sekolah dasar perlu dirancang secara menarik dan bermakna agar siswa dapat memahami konsep yang 
dipelajari dengan baik serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran dan pemahaman matematika perlu diberikan kepada peserta didik sejak usia dini 
karena dapat membekali mereka dengan kemampuan berpikir kritis, logis, objektif, dan cermat dalam 
menghadapi berbagai permasalahan (Anderha & Maskar, 2021). Oleh karena itu, pengenalan konsep 
matematika telah mulai diterapkan pada jenjang PAUD dan taman kanak-kanak sebagai dasar untuk 
mempelajari konsep yang lebih kompleks pada jenjang pendidikan berikutnya. Namun, dalam 
pelaksanaannya matematika masih sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh sebagian 
peserta didik. Hal ini disebabkan karena banyak konsep matematika yang bersifat abstrak sehingga 
membutuhkan kemampuan pemahaman yang baik dalam proses pembelajarannya. Kondisi tersebut 
dapat menimbulkan berbagai kesulitan belajar yang berdampak pada rendahnya pemahaman konsep 
dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang inovatif serta penggunaan 
media yang sesuai agar konsep-konsep matematika dapat dipahami dengan lebih mudah oleh peserta 
didik. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran matematika di kelas V SDN 88/II 
Sungai Mengkuang pada tanggal 19 September sampai 21 September 2025, ditemukan bahwa proses 
pembelajaran yang terjadi dilapangan saat guru mengajar matematika di kelas V yaitu proses 
pembelajaran matematikanya masih berlangsung secara konvensional atau sederhana, tetapi saya tidak 
menyalahkan gurunya namun metode yang digunakan masih kurang tepat khususnya dalam 
pembelajaran matematika, yakni hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja, tidak 
menggunakan metode lain khususnya Mastery Learning dan tambahan media pembelajaran yang menarik 
untuk membuat siswa semangat dalam belajar karena rata-rata siswa itu pada takut dalam belajar 
matematika. Selama proses pembelajaran, pertama-tama guru membagikan buku paket kepada masing-
masing siswa, kemudian guru hanya menjelaskan materi pembelajaran secara singkat dan tidak 
mendalam hanya sekilas saja, tidak menggunakan media pembelajaran dalam pembelajaran selama di 
kelas. Tidak ada tanda-tanda dari pelaksanaan Mastery learning dan penggunaan media pembelajaran, ini 
dikarenakan paradigma berpikir sebagian guru masih menganut pola lama, yakni guru belum dapat 
menerapkan dengan baik metode tersebut (Rostika, D., 2019). Hal tersebut menunjukkan adanya 
kejenuhan belajar yang dialami siswa pada pembelajaran matematika karena pembelajaran yang 
monoton dan kurang menarik. Berdasarkan hasil UAS diperoleh data bahwa hasil belajar siswa di kelas 
V pada mata pelajaran matematika masih rendah atau belum mencapai standar KKTP yang telah 
ditentukan yakni 75. Hal ini sebebagaimana terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 
Ketuntansan Belajar Siswa pada UAS Matematika 

 

No Nama KKTP Nilai Keterangan 

1 A.F 75 55 Tidak Tuntas 

2 A.N 75 60 Tidak Tuntas 

3 A.E 75 55 Tidak Tuntas 

4 A.A 75 75 Tuntas 

5 A.P 75 60 Tidak Tuntas 

6 A.D 75 85 Tuntas 
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7 A.M 75 75 Tuntas 

8 A.C 75 80 Tuntas 

9 A.B 75 55 Tidak Tuntas 

10 D.D 75 85 Tuntas 

11 E.A 75 85 Tuntas 

12 E.G 75 85 Tuntas 

13 F.V 75 60 Tidak Tuntas 

14 G.S 75 75 Tuntas 

15 I.C 75 65 Tidak Tuntas 

16 I.A 75 85 Tuntas 

17 J.L 75 55 Tidak Tuntas 

18 L.V 75 75 Tuntas 

19 L.H 75 55 Tidak Tuntas 

20 L.M 75 65 Tidak Tuntas 

21 M.O 75 55 Tidak Tuntas 

No Nama KKTP Nilai Keterangan 

22 R.D 75 75 Tuntas 

23 S.K 75 65 Tidak Tuntas 

24 T.P 75 65 Tidak Tuntas 

Tuntas 11 

Presentase 45,83% 

Tidak Tuntas 13 

Presentase 54,16% 

Sumber: Wali Kelas V SDN 88/II Sungai Mengkuang 
Berdasarkan tabel 1 Data nilai UAS matematika dari 24 siswa terdapat 11 (45,83 %) orang siswa 

yang mencapai KKTP, sedangkan 13 (54,16%) orang siswa belum mencapai KKTP. Rendahnya hasil 
UAS matematika dipengaruhi oleh proses belajar matematika di SDN 88/II Sungai Mengkuang yang 
masih rendah, dalam proses belajar guru masih menggunakan proses pembelajaran yang konvensional 
atau sederhana dan tidak menggunakan media pembelajaran sehingga menimbulkan minat belajar yang 
rendah. 

Pembelajaran matematika akan berlangsung secara efektif apabila guru mampu menyampaikan 
materi secara tuntas sehingga setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk memahami konsep yang 
dipelajari dengan baik. Namun, pada kenyataannya kemampuan peserta didik dalam memahami materi 
tidak selalu sama. Sebagian peserta didik dapat menguasai materi dengan cepat, sedangkan sebagian 
lainnya memerlukan waktu, bimbingan, dan latihan tambahan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 
penerapan model pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan belajar peserta 
didik.  

Salah satu model yang dapat diterapkan adalah Mastery Learning (pembelajaran tuntas). Model ini 
menekankan bahwa setiap peserta didik memiliki peluang untuk mencapai ketuntasan belajar apabila 
diberikan waktu belajar yang memadai, bimbingan yang sesuai, serta kegiatan remedial bagi peserta didik 
yang belum mencapai ketuntasan. Dengan demikian, Mastery Learning tidak hanya berorientasi pada 
penyampaian materi, tetapi juga memastikan bahwa sebagian besar peserta didik benar-benar 
memahami materi sebelum melanjutkan ke materi berikutnya. Menurut Bakri menyatakan bahwa (dalam 
Ratnasari, 2023). Mastery Learning merupakan strategi pembelajaran yang dirancang agar peserta didik 
dapat mencapai penguasaan materi melalui proses pembelajaran yang sistematis, terarah, dan menarik 
sehingga hasil belajar menjadi lebih optimal. Oleh karena itu, penerapan Mastery Learning dinilai relevan 
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika, khususnya pada materi bangun ruang, karena 
materi tersebut menuntut penguasaan konsep dasar. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan model Mastery Learning dipandang sesuai 
karena mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan kognitif setiap peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang sama. Model ini berlandaskan pada prinsip bahwa setiap peserta didik 
memiliki potensi untuk menguasai materi pelajaran apabila memperoleh kesempatan belajar yang 
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memadai, bimbingan yang tepat, serta tindak lanjut berupa pengayaan atau remedial sesuai 
kebutuhannya. Dengan demikian, keberhasilan belajar tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan 
awal peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran yang diberikan. Sejalan 
dengan pendapat Moh. Sholeh yang dikutip (dalam Izzah dkk., 2024). Mastery Learning merupakan 
sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk mencapai 
penguasaan materi secara optimal melalui proses pembelajaran yang dirancang secara sistematis. Oleh 
karena itu, model ini relevan diterapkan dalam pembelajaran matematika karena membantu peserta 
didik mencapai ketuntasan pemahaman konsep sebelum mempelajari materi berikutnya. 

Model Mastery Learning memiliki berbagai keunggulan. Penerapan model ini mendorong peserta 
didik untuk lebih aktif dalam proses belajar, mengembangkan kemandirian, serta meningkatkan 
kemampuan dalam memecahkan masalah melalui latihan dan bimbingan yang berkelanjutan. Selain itu, 
Mastery Learning juga membangun kerja sama yang baik antara guru dan peserta didik maupun antar 
peserta didik dalam mencapai ketuntasan belajar. Menurut (Ratnasari, 2023). Karakteristik tersebut 
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar karena setiap peserta didik memperoleh kesempatan 
untuk menguasai materi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya. Oleh karena itu, model Mastery 
Learning dinilai tepat diterapkan dalam pembelajaran matematika karena tidak hanya berfokus pada 
penyampaian materi, tetapi juga memastikan peserta didik benar-benar memahami konsep sebelum 
melanjutkan ke materi berikutnya. 

Selain dengan model perlu juga didukung dengan bantuan media pembelajaran. Manfaat media 
pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan 
meningkatkan proses dan hasil belajar kemudian media pembelajaran juga dapat meningkatkan dan 
mengarahkan perhatian peserta didik sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 
langsung antara peserta didik dan lingkungannya, dan peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya dalam proses belajar (Fadila dkk., 2023). Ada banyak bermacam-
macam media pembelajaran, salah satunya adalah Flipbook. Penggunaan media bahan ajar Flipbook ini 
dapat meningkatkan minat belajar siswa karena tampilan bahan ajar yang menarik kemudian penyajian 
bahan ajar tidak hanya berupa tulisan, namun juga disajikan gambar dan yang dapat 
mempermudah belajar siswa. 

Melalui penerapan Mastery Leraning (pembelajaran tuntas) berbantu media ajar Flipbook dalam 
pembelajaran matematika diharapkan pembelajaran matematika menjadi lebih mudah dipahami, aktif, 
dan menarik dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas. Pelaksanaan pembelajaran matematika 
lebih mudah dipahami, aktif, dan menarik karena proses belajar menggunakan metode pendakatan 
Mastery Learning akan memudahkan siswa dalam memahami suatu materi pembelajaran matematika. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Model Mastery Learning Dalam Meningkatkan Proses Dan Hasil Belajar Matematika 
Berbantu Media Flipbook Di kelas V SDN 88/II Sungai Mengkuang ”. 

 

METODE 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu penelitian di kelas oleh peneliti atau 

bersama-sama dengan orang lain untuk memecahkan masalah, memperbaiki mutu dan meningkatkan 
hasil pembelajaran melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus. Penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian yang memperbaiki masalah-masalah yang ada pada proses pembelajaran atau 
meningkatkan mutu praktik pembelajaran yang ada di kelas sesuai dengan sistematika penelitian 
tindakan kelas (Norlaila & Hermina, 2021). 

Desain penelitian yang digunakan adalah model penelitian yang dikembangkan oleh Arikunto, 
mencetuskan model PTK simpel dan modern. Model Arikunto menyebutkan dalam satu siklus terdapat 
empat langkah yaitu dengan setiap siklusnya meliputi tahapan planning (perencanaan), action 
(pelaksanaan), observation (observasi), dan reflection (refleksi). Tahap-tahap ini berlasung secara berulang-
ulang sampai tujuan penelitian ini tercapai (dalam Priangga, 2021). 

Siklus dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: Prosedur penelitian yang 
digunakan berbentuk siklus, dimana siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali, tetapi beberapa kali 
hingga tercapai tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran Matematika di kelas tersebut. Daur ulang 
dalam penelitian tindakan kelas diawali dengan perencanaan (planning), tindakan (action), mengobservasi 
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SIKLUS II 

Sumber: (Arikunto dalam Basyah, 2019) 

action 

planning 

? 

observation 

reflecting 

action 

observation reflecting 

SIKLUS I 

planning 

(observation), serta melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang 
diharapkan tercapai. 

Gambar 3.1 Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 
Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilakukan dalam 2 siklus dengan mengacu pada model yang 

dikembangkan oleh Arikunto. Prosedur ini disusun sebagai langkah untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Mastery Learning berbantu media Flipbook Pada 
mata pelajaran Matematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus: siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari 2 

kali pertemuan yang meliputi tahap perenennaan pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Siklus II 
dilaksanakan sebagai perbaikan dari hasil siklus sebelumnya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini meliputi hasil tes belajar kognitif yang diperoleh dari soal tes, serta lembar observasi yang mencatat 
respons guru dan siswa selama pembelajaran Matematika Hasil dari kedua siklus digunakan untuk 
mengevaluasi penerapan model Mastery Learning dalam meningkatkan proses dan hasil belajar 
Matematika berbantu media Flipbook. 
 
Penerapan Model Mastery Learning Dalam Meningkatkan Proses Belajar Matematika 
Berbantu Media Flipbook Di Kelas V SDN 88/II Sungai Mengkuang 
a.  Ketercapaian Kinerja Guru Siklus I dan Siklus II 

Keberhasilan guru dalam pembelajaran umumnya juga dapat dilihat dari bagaimana guru 
mengelola pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, terlihat adanya peningkatan dari siklus I 
ke siklus II, yang dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut ini: 
 

Tabel 4.11 
Rekapitulasi Lembar Observasi Guru Dalam Proses Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Kelas V 

Siklus I dan Siklus II 

Siklus 
Nilai Presentase Lembar Observasi Guru 

Pertemuan I Pertemuan II 
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Siklus I 43,75% 56,25% 

Siklus II 75% 87,50% 

 
Diagram 4.1 

Rekapitulasi Lembar Observasi Guru Dalam Proses Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Kelas V 
Siklus I dan Siklus II 

 
Berdasarkan data yang disajikan, terlihat bahwa rerjadi peningkatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model Mastery Learning berbantu media Flipbook dari siklus 1 ke siklus Iİ. 
Pada siklus 1, pertemuan 1 mencapai skor total 7 dengan persentase 43,75%, yang meningkat menjadi 
skor 9 dengan persentase 56,25% pada pertemuan 2. Sementara itu, pada siklus II, pertemuan 1 
mencatat skor 12 dengan persentase 75%, dan pertemuan 2 mencatat skor 14 dengan 
persentase 87,50%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru telah mampu melaksanakan pembelajaran 
Matematika dengan model Mastery Learning berbantu media Flipbook secara lebih terarah dan efektif 
pada siklus II. Dengan pengamatan dan refleksi yang dilakukan, kekurangan yang terjadi pada siklus I 
dapat diperbaiki secara maksimal pada siklus II. Misalnya, guru sudah lebih aktif dalam membimbing 
kegiatan tutor sebaya, memberikan umpan balik langsung pada saat latihan terstruktur, dan 
menggunakan media Flipbook secara lebih interaktif melalui kegiatan "menarik benang" pada materi 
jaring-jaring kubus. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan yang lebih baik pada siklus II mengindikasikan bahwa model 
Mastery Learning efektif dalam meningkatkan kualitas proses mengajar guru. Sesuai dengan prinsip 
Mastery Learning, guru memberikan waktu yang cukup dan perlakuan yang tepat (bimbingan, tutor 
sebaya, dan latihan mandiri) sehingga suasana belajar menjadi lebih partisipatif. 

a. Hasil Lembar Observasi Peserta Didik Siklus I dan Siklus II Keberhasilan kemajuan peserta 
didik secara individual dalam proses 
pembelajaran dapat dievaluasi melalui penggunaan lembar observasi yang mencatat perkembangan 
mereka. Dalam hal ini terlihat peningkatan keaktifan dari siklus I ke siklus II, yang dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 
Rekapitulasi Lembar Observasi Peserta Didik Dalam Proses Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 

Kelas V Siklus I dan Siklus II 

Siklus 
Nilai Presentase Lembar Observasi Peserta Didik 

Pertemuan I Pertemuan II 

Siklus I 25% 33,33% 

Siklus II 75% 83,34% 
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Diagram 4.2 
Rekapitulasi Lembar Observasi Peserta Didik Dalam Proses Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 

Kelas V Siklus I dan Siklus II 

 

 

Berdasarkan data yang disajikan, terlihat bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam proses 
belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II menggunakan model Mastery Learning berbantu media 
Flipbook. Pada siklus I pertemuan I, jumlah peserta didik yang menunjukkan proses belajar kategori baik 
hanya 6 siswa dengan persentase 25%, sedikit meningkat menjadi 8 siswa dengan persentase 33,33% 
pada pertemuan II. Rata-rata ketercapaian proses belajar pada siklus I tergolong masih rendah. 
Selanjutnya, pada siklus II pertemuan I, ketercapaian peserta didik melonjak menjadi 75% (gabungan 
kategori sangat baik dan baik), dan pada siklus II pertemuan II mencapai puncaknya di angka 83,34%. 

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model Mastery Learning berbantu media 
Flipbook telah menghasilkan peningkatan dalam proses pembelajaran. Media Flipbook terbukti ampuh 
menarik minat siswa dan mempermudah pemahaman konsep bangun ruang yang abstrak (seperti sisi, 
rusuk, titik sudut, dan jaring-jaring) menjadi lebih konkret. Selain itu, adanya tahapan latihan terstruktur, 
latihan terbimbing, dan penerapan tutor sebaya mendorong peserta didik untuk berkolaborasi dan tidak 
malu bertanya kepada temannya. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ratnasari, 2023) yang menyatakan 
bahwa Mastery Learning mendorong peserta didik lebih aktif dan membangun kerja sama yang baik 
untuk mencapai ketuntasan. 

2. Penerapan Model Mastery Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Matematika 
Berbantu Media Flipbook Di Kelas V SDN 88/II Sungai Mengkuang 

Data yang diperoleh pada siklus I menunjukkan bahwa 10 peserta didik mencapai Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan persentase 41,67%. Pada siklus II, jumlah peserta 
didik yang mencapai KKTP meningkat menjadi 18 orang dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 
75%. Berikut tabel rekapitulasi persentase hasil tes akhir belajar peserta didik: 

Tabel 4.13 
Rekapitulasi Persentase Hasil Tes Akhir Belajar Siswa Kelas V Pada Pembelajaran Matematika 

 
Siklus 

Presentase dan Jumlah Siswa 
yang Sudah Mencapai Nilai 75 

(KKTP) 

Presentase dan Jumlah Siswa 
yang Belum Mencapai Nilai 

75 (KKTP) 

Siklus I 10 Siswa = 41,67% 14 Siswa = 58,33% 

Siklus II 18 Siswa =75% 6 Siswa = 25% 

 
 

90 

80 

70 

60 

50 

83.34 

75 

40 

30 

20 

10 

0 

33.33 

25 

Siklus I Pertemuan I Siklus I Pertemuan II Siklus II Pertemuan I Siklus II Pertemuan 
II 



50536 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 

Diagram 4.3 
Rekapitulasi Persentase Rata-rata Hasil Tes Akhir Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika 

Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta 
didik dari siklus I (41,67%) ke siklus II (75%) dengan nilai rata-rata nilai kelas juga meningkat dari 71,25 
pada siklus I menjadi 79,17 pada siklus II dengan menggunakan model Mastery Learning berbantu media 
Flipbook dalam pembelajaran matematika. Hal ini menunjukkan bahwa dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk memperbaiki kesalahannya dan memahami materi bangun ruang secara 
mendalam sebelum beralih ke materi selanjutnya. 

Penggunaan media Flipbook sangat membantu mengatasi kelemahan konvensional karena 
menyajikan visualisasi yang menarik, sehingga peserta didik lebih mudah mengingat ciri-ciri balok dan 
kubus beserta jaring-jaringnya. Hal ini sesuai dengan penelitian (Nanda dkk., 2023) yang menyatakan 
bahwa media berbasis Flipbook dapat meningkatkan daya tarik serta memfasilitasi peningkatan hasil 
belajar peserta didik secara mandiri. 
Meskipun indikator keberhasilan (75%) telah tercapai pada siklus II, masih terdapat 6 peserta didik 
(25%) yang hasil belajarnya belum mencapai KKTP. Berdasarkan observasi selama proses 
pembelajaran, faktor penyebab keenam peserta didik ini belum tuntas antara lain karena kurangnya 
ketelitian dalam mengidentifikasi jumlah unsur-unsur bangun ruang, serta masih pasif dalam kegiatan 
diskusi kelompok sehingga tertinggal dari teman-temannya. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut ke depannya, diperlukan pendekatan individual dan 
program remedial yang lebih intensif di luar jam pelajaran. Guru harus memastikan bahwa peserta didik 
yang lambat ini mendapatkan tambahan waktu dan metode perbaikan yang sesuai dengan prinsip 
Mastery Learning, sehingga pada akhirnya seluruh peserta didik di kelas V dapat benar-benar mencapai 
ketuntasan belajar yang diharapkan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV mengenai 

penerapan model Mastery Learning berbantu media Flipbook dalam meningkatkan proses dan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas V SDN 88/II Sungai Mengkuang pada materi bangun ruang, yaitu balok 
dan kubus beserta jaring-jaringnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Mastery Learning 
berbantu media Flipbook dapat meningkatkan proses belajar matematika peserta didik. Peningkatan 
proses belajar tersebut ditunjukkan melalui hasil observasi aktivitas guru yang mengalami peningkatan 
dari rata-rata 50% pada Siklus I menjadi 81,25% pada Siklus II dengan kategori sangat baik. Selain itu, 
aktivitas peserta didik juga mengalami peningkatan dari rata-rata 29,17% pada Siklus I menjadi 79,17% 
pada Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 
pembelajaran mengalami perkembangan yang positif. Dengan tercapainya persentase aktivitas sebesar 
79,17% pada Siklus II, indikator keberhasilan proses belajar yang ditetapkan, yaitu keterlibatan aktif 
sebesar 75% dalam kategori baik, telah tercapai. 
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Penerapan model Mastery Learning berbantu media Flipbook juga dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif matematika peserta didik kelas V SDN 88/II Sungai Mengkuang pada materi balok dan kubus 
beserta jaring-jaringnya. Peningkatan hasil belajar ditunjukkan melalui bertambahnya jumlah peserta 
didik yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan nilai kriteria 75. Pada 
Siklus I, sebanyak 10 peserta didik atau 41,67% telah mencapai KKTP dengan nilai rata-rata 71,25. 
Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran melalui penerapan model Mastery Learning berbantu media 
Flipbook pada Siklus II, jumlah peserta didik yang mencapai KKTP meningkat menjadi 18 peserta didik 
atau sebesar 75%, dengan nilai rata-rata meningkat menjadi 79,17. Persentase ketuntasan belajar klasikal 
pada Siklus II sebesar 75% telah mencapai target indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian, tindakan pembelajaran menggunakan model Mastery Learning berbantu media Flipbook 
dinyatakan berhasil dalam meningkatkan proses dan hasil belajar matematika peserta didik kelas V SDN 
88/II Sungai Mengkuang pada materi bangun ruang, sehingga penelitian dihentikan pada Siklus II. 
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